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Diversity Of Plankton Species In The Estuary

South Sumatera Musi River

Dea Afni Alfaidah Hasibuan
ID: 08041181722014

SUMMARY

Musi River is a river that becomes the estuary of dozens of rivers in both
Bengkulu and South Sumatra, has a length of about 750 km across the city of
Palembang. The estuary of the Musi River is one of the places used by the
community as a shipping lane, fishing area for fishing resources, waste disposal
and other human activities. The amount of input of organic matter either directly
or indirectly will affect the condition of the waters, including the effect on the
abundance of plankton. One of the biotic components that determine life in the
waters is plankton. Plankton includes two major groups, namely phytoplankton
which are plant and zooplankton which are animal. The purpose of this study was
to analyze the diversity and abundance of plankton in the Musi River Estuary,
South Sumatra. The research method used is a purposive sampling technique,
which is a sampling technique based on the representation of the location of the
waters. The plankton samples obtained were preserved with 4% formalin and then
identified using a reference book, then the diversity was calculated and the
abundance analyzed.

The results of the calculation of the Diversity Index (H') of plankton during the
study ranged from 1,310-1846, with 17 genera found, 7 classes consisting of 253
individuals. It can be concluded that the diversity of plankton at the mouth of the
Musi River is classified as moderate. Based on the composition, the
phytoplankton of the Bacillariophyceae class dominates with a percentage of more
than 50%, this occurs because the phytoplankton of this class are able to adapt to
the environment in which they live. The abundance of plankton in the Musi River
Estuary ranges from 7-29 ind/l where the highest abundance is at station 1.
Physical parameters measured were brightness values ranging from 26-40 cm,
current velocity ranging from 0.91 to 1.11 m/s including medium speed and water
temperature analysis ranging from 29.2 to 30.9 °C. The chemical parameters are
pH with a value of 4.2-7, DO ranging from 5.33-6.5 mg/l, phosphate with a value
of 0.62-2.04 mg/l, nitrate 0.8 mg/l-2, 26 mg/l, while the salinity value is 0.
Measurement of the physical and chemical parameters of the waters around the
Musi River Estuary is still considered optimal and good for supporting the
survival of plankton.

Keywords: Diversity, Abundance, Plankton, Musi River Estuary
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Keanekaragaman Jenis Plankton di Sekitar Muara

Sungai Musi Sumatera Selatan

Dea Afni Alfaidah Hasibuan
NIM: 08041181722014

RINGKASAN

Sungai Musi merupakan sungai yang menjadi muara puluhan sungai baik di
Bengkulu maupun Sumatera Selatan, memiliki panjang sekitar 750 km melintasi
kota Palembang. Muara sungai musi merupakan salah satu tempat yang dijadikan
oleh masyarakat sebagai alur pelayaran, area penangkapan sumber daya
perikanan, pembuangan limbah dan aktivitas manusia lainnya. Banyaknya
masukan bahan organik baik secara langsung maupun tidak langsung akan
berpengaruh terhadap kondisi perairan, termasuk berpengaruh pada kelimpahan
plankton. Salah satu komponen biotik yang menentukan kehidupan di perairan
yaitu plankton. Plankton meliputi dua kelompok besar yaitu fitoplankton yang
bersifat tumbuhan dan zooplankton yang bersifat hewan. Tujuan Penelitian ini
untuk menganalisis keanekaragaman dan kelimpahan plankton di Muara Sungai
Musi Sumatera Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah teknik
purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan berdasarkan
keterwakilan dari lokasi perairan. Sampel plankton yang didapat diawetkan
dengan formalin 4% kemudian diidentifikasi dengan menggunakan buku acuan
selanjutnya dihitung keanekaragaman serta dianalisis kelimpahannya.

Hasil perhitungan Indeks Keanekaragaman (H’) plankton saat penelitian berkisar
1,310-1846, dengan ditemukan sebanyak 17 genera, 7 kelas terdiri dari 253
individu. Dapat disimpukan keanekaragaman plankton di muara sungai musi
tergolong sedang. Berdasarkan komposisi, fitoplankton dari  kelas
Bacillariophyceae mendominasi dengan persentase lebih dari 50%, terjadi karena
fitoplankton dari kelas ini mampu beradaptasi dengan lingkungan tempat
hidupnya. Kelimpahan plankton di Muara Sungai Musi berkisar 7-29 ind/l dimana
kelimpahan tertinggi ada pada stasiun 1. Parameter fisika yang diukur yakni nilai
kecerahan berkisar 26-40 cm, kecepatan arus berkisar 0,91-1,11 m/s termasuk
kecepatan sedang dan analisis suhu air berkisar antara 29,2-30,9 °C. Parameter
kimia yaitu pH dengan nilai 4,2-7, DO berkisar antara 5,33-6,5 mg/l, fosfat
dengan nilai 0,62-2,04 mg/l, nitrat 0,8 mg/1-2,26 mg/l, sedangkan nilai salinitas
adalah 0. Pengukuran parameter fisika - kimia perairan di sekitar Muara Sungai
Musi masih terbilang optimal dan baik dalam mendukung keberlangsungan hidup
plankton.

Kata Kunci: Keanekaragaman, Kelimpahan, Plankton, Muara Sungai Musi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sungai merupakan ekosistem lotik (perairan mengalir) yang memiliki
fungsi sebagai tempat hidup organisme. Sungai Musi merupakan sungai yang
menjadi muara puluhan sungai besar dan kecil lainnya baik di Bengkulu maupun
Sumatera Selatan. Sungai Musi memiliki panjang sekitar 750 kilometer dan
melintasi kota Palembang. Berbagai aktivitas industri seperti pertambangan,
perkebunan, pertanian, aktivitas rumah tangga, maupun aktivitas alami yang
masuk ke perairan sungai ini berdampak terhadap biota perairan dan kesehatan
(Windusari dan Sari, 2015).

Muara sungai musi merupakan salah satu tempat yang dijadikan oleh
masyarakat sebagai alur pelayaran, area penangkapan sumber daya perikanan,
pembuangan limbah dan aktivitas manusia lainnya. Aktivitas masyarakat di
perairan Muara Sungai Musi dapat berpengaruh terhadap kondisi perairan, dengan
banyaknya masukan bahan organik baik secara langsung maupun tidak langsung.
Meningkatnya kandungan unsur hara dapat diakibatkan oleh peningkatan beban
masukan dari daratan maupun aktivitas manusia di perairan. Daerah Muara Sungai
Musi telah dipengaruhi oleh limbah industri dan aktivitas lain yang berdampak
terhadap komunitas plankton pada perairan (Zulkifli ef al., 2009).

Plankton meliputi dua kelompok besar yaitu fitoplankton yang merupakan
plankton yang bersifat tumbuhan, serta zooplankton yang merupakan plankton

yang bersifat hewan. Menurut (Hidayat, 2013), zooplankton berperan sebagai
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bioindikator perubahan pada kondisi lingkungan. Keanekaragaman zooplankton
yang tinggi menyebabkan rantai makanan di suatu perairan semakin kompleks.
Zooplankton hanya dapat hidup dan berkembang dengan baik pada kondisi
perairan yang sesuai. Perubahan yang terjadi pada suatu perairan akan
mempengaruhi struktur komunitas zooplankton. Fitoplankton adalah plankton
yang memiliki kemampuan untuk berfotosintesis dan berperan sebagai produsen
di lingkungan perairan. Fitoplankton dapat ditemukan di seluruh massa air mulai
dari permukaan air sampai kedalaman dengan intensitas cahaya yang masih
memungkinkan terjadinya fotosintesis (Rahmatullah ez al., 2016).

Sebagai organisme air, plankton mempunyai kisaran toleransi tertentu
terhadap perubahan berbagai faktor lingkungan abiotik seperti pH, kadar oksigen
terlarut (DO), salinitas dan sebagainya. Sehingga perubahan nilai dari berbagai
faktor lingkungan abiotik tersebut secara langsung maupun tidak langsung akan
mempengaruhi keanekaragaman serta kelimpahan plankton (Barus, 2004).

Tingkat kesuburan suatu perairan pada umumnya dikaitkan dengan
kelimpahan fitoplankton dan zooplankton. Kelimpahan fitoplankton di suatu
perairan dipengaruhi oleh beberapa parameter lingkungan. Komposisi dan
kelimpahan plankton akan berubah pada berbagai tingkatan sebagai respon
plankton terhadap perubahan kondisi pada lingkungan (Pratiwi et al., 2015).
Kelimpahan zooplankton pada perairan akan diikuti dengan melimpah berbagai
ikan kecil dan disusul ikan-ikan besar (Ridho et al., 2017).

Keberadaan ikan dan kesuburan perairan merupakan salah satu indikator

adanya zooplankton, mengingat peranan zooplankton dalam ekosistem sebagai
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konsumen pertama yang memakan fitoplankton, kemudian zooplankton dimakan
oleh anak-anak ikan. Berdasarkan fungsi plankton dalam perairan tersebut, maka
perlu dilakukan penelitian mengenai kondisi plankton terutama terkait dengan

keanekaragaman dan kelimpahan perairan Muara Sungai Musi.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, didapatkan rumusan
masalah yaitu:
1. Apa saja jenis plankton dan bagaimana keanekaragaman plankton yang
ada di sekitar Muara Sungai Musi Sumatera Selatan?
2. Bagaimana kelimpahan plankton di sekitar Muara Sungai Musi Sumatera

Selatan?

1.3. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui jenis-jenis dan menganalisis keanekaragaman jenis plankton
yang ada di sekitar Muara Sungai Musi Sumatera Selatan.
2. Menganalisis kelimpahan plankton di sekitar Muara Sungai Musi Sumatera

Selatan.

1.4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan di atas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi ilmiah bagi peneliti selanjutnya, memberikan informasi kepada
masyarakat mengenai keanekaragaman jenis plankton di Muara Sungai Musi

Sumatera Selatan.
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